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RINGKASAN 

KHADIJAH. Tinggi Muka Air Tanah di Kesatuan Hidrologis Gambut 

Sungai Barito – Sungai Alalak Menggunakan Metode Interpolasi Spasial dibimbing 

oleh Bapak Prof. Dr. H. Kissinger, S.Hut., M.Si. dan Bapak Syamani, S.Hut., M.Sc. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis tinggi muka air tanah pada berbagai 

kelas kerapatann vegetasi dan memetakan sebaran tinggi muka air tanah lahan 

gambut menggunakan interpolasi spasial. Fokus penelitian ini untuk mengetahui 

tinggi muka air dan sebarannya pada setiap kelas kerapatan vegetasi. 

Salah satu parameter kunci dalam pengelolaan lahan gambut adalah tinggi 

muka air (TMA) lahan gambut. Naik turunnya TMA dalam suatu lahan gambut 

memiliki hubungan yang erat dengan dekomposisi bahan penyusun gambut, kondisi 

tutupan vegetasi, dan karakteristik hidrologisnnya. Ketika TMA turun, dekomposisi 

bahan gambut meningkat, dalam kondisi TMA yang rendah, lahan gambut menjadi 

kering dan lebih rentan terhadap kebakaran.  

Metode penelitian ini menggunakan metode observasi lapangan, 

penentuan lokasi pengamatan dilakukan secara purposive sampling, dan data 

dianalisis dengan interpolasi spasial yaitu IDW (Inverse Distance Weighting) 

menggunakan aplikasi ArcGIS 10.8. Hasil data kedalaman tinggi muka air tanah 

dari 15 titik pengukuran tinggi muka air dari permukaan tanah pengamatan 

dilakukan ketika masa awal musim hujan yaitu pada bulan November 2023 

menghasilkan tinggi muka air yang berbeda-beda. Tinggi muka air dangkal adalah 

-16 cm sedangkan yang dalam adalah -63 cm dari permukaan tanah. Hasil analisis 

tinggi muka air tanah lahan gambut lokasi yang terindikasi bahaya kebakaran 

sebanyak 8 dari 15 lokasi yang tinggi muka air tanah > (-40) cm dari permukaan 

tanah. Indikasi bahaya kebakaran tertinggi berdasarkan pertimbangan vegetasinya 

berada di lokasi vegetasi jarang, sedangkan berdasarkan tinggi muka air berada di 

lokasi titik J-3. Maka indikasi bahaya kebakaran tertinggi di titik J-3 dan indikasi 

bahaya kebakaran terendah di titik R-3. Peta tinggi muka air tanah menunjukkan 

bahwa lahan gambut di Desa Pabaungan Hulu memiliki potensi berbahaya karena 

memiliki air tanah yang dalam (jauh dari permukaan tanah) dan juga menyebabkan 

rentan terhadap kebakaran lahan. 
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